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1.1 Latar Belakang
Dalam dunia produksi yang berkembang pesat saat ini, produksi dapat
dipertahankan sesuai dengan program, dan peralatan dan fasilitas bergantung pada

a'gamgguan. Kegiatan pemeliharaan dilaksanakan hingga pada mesin

0duksigyangeberkembang pesat_saat ini, jgroduksi dapat dipertahankan sesuai

gan program, memastikan-peralatan ilitas tersebut beroperasi dalam
eadaan aktif. Kegiatan pemeliharaan ini*tidaki hanya sebagai dan peralatan dan
fasilitas tergantung pada operasi tanpa gangguan. Kegiatan pemeliharaan
dilaksanakan untuk intervensi kerusakan -i ra, tetapi juga sebagai pemeriksaan

utin, pemeliharaan ber ventif, memastikan-bahwa peralatan

fasilitas tersebut ber i ) , Y 019)
\ Pada dasarnya ad jeni : c aa e Maintenance
Preventive Maint G B Maintenance (CBM).

P i dari dua jeni duled Overhaul

(SO)"CBMjuga terdir o ¥eesigqis. pemantatian ke Bara terus menerus
dan berkalay(Mishra & Pathak, 2012) dala movon et al, 2018). PT Ori Polytec
Composites “merupakan KhAtRA] AN$ pada industri
manufaktur padatprodt iberglass, produk unggulannya adalah pipa fujiresin.

Setidaknya terdapat mes ang digunakan oleh PT Ori Polytec Composites

dalam melakukan proses KsI'e paya memenuhi permintaan pelanggan.

Dalam hal perawatan me ng dila A, perusahaan menggunakaniste

preventive dan corrective maintenanee-aRimana da ya ih

terdapat pemasalahan yang salah satunya perene ang kurang matafhg serta
tidak adanya standard operation procedure (SOP) pada bagian maintenance untuk
mengawasi dan memperbaiki mesin yang mengalami kerusakan. Xiao et al dalam
(Shafiee et al, 2019), hanya terjadinya (O) kegagalan yang di pertimbangkan karena

sistem kompleks yang di pertimbangkan tidak dapat di perbaiki.



Permasalahan lainnya yang terjadi yaitu tingginya angka downtime pada
mesin Radial Drill-01 yang berperan penting dalam proses produksi pipa fujiresin.
Dalam rentang bulan Januari — Desember 2021 sudah mengalami downtime
sebanyak 810 menit. Yaitu terbagi dengan 3 kerusakan, di bulan januari mengalami
kerusakan otomatis naik turun tidak bisa, pada bulan mei as tiang tidak senter dan
goyang, bulan juli oli gear box bocor. Berikut data mengenai downtime di PT Ori
Polyte positespada periode Januari — Desember 2021.

Tabel 1.1 Data Downtime Mesin Pada PT Ori Polytec Composites

- .
V 1\.4 Down
Time
i . Kode Tahun 2021
Machine Bagian Mesi Total
esin
(Minute)

Jan  Feb Mar Apr [Mei Jun Jul  Agu Sep Okt Nov Des

MACHINING 546

MACHINING 181 221

MACHINING 50

MACHINING 100

PRODUKSI 179

PRODUKSI 170 348
PRODUKSI 77
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DRILL i
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(Sumber: Data Admi i g omposites)
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Reliability CenterediMaintenanee, (RCM) dipilih karena metode ini memiliki

keunggulan dalam menentukaniprogra emeliharaan yang berfokusgipada
antore’ &

komponen atau mesin — mesin yang s, (critica ist) (Pra
Alghofari, 2019) dalam (Asman & Widjajatl,

Maintenance memiliki tujuan untuk mempertahankan fung

Dimana, Reliability.Géntered
dengan cara
mengidentifikasi mode kegagalan (failure mode) dan memprioritaskan kepentingan
dari mode kegagalan kemudian memilih tindakan perawatan pencegahan yang
efektif.  Mengidentifikasi  persyaratan  pemeliharaan  preventif  untuk
mengembangkan sistem dan komponen yang andal disebut pemeliharaan yang
berpusat pada keandalan (Reliability Centered Maintenance / RCM).



RCM terdiri dari dua tugas, pertama adalah menganalisis mode kegagalan
dan pengaruhnya terhadap kinerja sistem. Tugas kedua adalah evaluasi dampak
jadwal pemeliharaan pada keandalan sistem. FMEA mengidentifikasi dan
memprioritaskan mode kegagalan dan efeknya serta tingkat keparahannya.
Berdasarkan itu, keputusan pemeliharaan dibuat. Mode kegagalan dan analisis efek
(FMEA) dan analisis pohon kesalahan (FTA) adalah dua pendekatan umum dalam
hal itugR adalah.pendekatan kualitatif yang digunakan untuk mengidentifikasi

menyelidiki, potensi  kelemahan sistem dan membuat peringkat mereka

ggunakan indeks risiko bernama Ri% Number (RPN) (Abdel Aziz &
elal, 2012).
Selanjutnya, Maintenance Value Stregm Map (MVSM) merupakan suatu

metode yang dapat menggambarkan keseluruhan proses secara lengkap dan
istematis, dimana dalam=hal ini mengenai
)ktalisa et al, 2013). an af maka dapat

da perawatan

ukan identifikasi ad

pem A A 0 ang dilakukan
- \ ga dapat meningk n produksi di PT Ori
Polytec:Composites.

% IS tertarik untuk
melakukanpenglitian dengan judul “Analisa®erawatan Mesin Radial Drill — 01
Dengan ggu anuekEMA'IWArNG\tenance Dan

Maintenance Value m Map” (Studi Kasus Di PT Ori Polytec Composites).

1.2 Rumusan Masalaf

Berdasarkan dengan lata akang as, maka rumusan masalahgtintuk
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Bagaimana memilih tindakan perawatan ye pat pada mesin Radial Drill

— 01 dengan menggunakan metode RCM?
2. Bagaimana mengatasi permasalahan keandalan mesin dan aktivitas

perawatan yang belum menerapkan SOP menggunakan metode MVSM?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.

1.5

Untuk mengetahui dan memilih tindakan perawatan yang tepat pada mesin
Radial Drill — 01 dengan menggunakan metode RCM.
Untuk mengatasi permasalahan keandalan mesin dan aktivitas perawatan

enerapkan SOP mengunakan metode MVSM.

Y U

Manfaat Penelitian

Dalam melakukan penelitian tugas fakhir} dibawah ini merupakan manfaat

pengetahuan yang i iti nelitian.

Perusahaan temp j eferensi  mengenai
pnanajemen pemeli Jaripada metode yang
h digunakan_pada-tmumnya sehingga pumemberikan dampak yang
erjadl pada mesin.
Da bangun Kkerj asama ang Da antara lingkup perusahaan dengan
pihak “akademisi Ak hANvean kurikulum
pembelaja esuaikan dengan kebutuhan industri pada saat ini.
Dapat dijadikansbaha tuk dilakukan penelitian selanjutnya dengan
menggunakan metog elevan dan disesuaikan dengan tema yang

akan diambil.

Batasan Masalah

Dalam mencapai tujuan penelitian, terdapat batasan masalah yang digunakan

dalam penelitian agar pembahasan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Berikut

dibawah ini merupakan batasan masalah penelitian:

1.

Metode yang digunakan pada penelitian merupakan metode kombinasi yaitu
Reliability Centered Maintenance (RCM) sebagai analisa pemilihan tindakan
perawatan mesin radial drill — 01 dan Maintenance Value Stream Map



(MVSM) untuk mengatasi permasalahan keandalan mesin radial drill — 01
dan aktivitas perawatan yang belum menerapkan SOP.

2. Penelitian dilakukan di PT Ori Polytec Composites pada Departemen
Maintenance dengan fokus objek penelitian yaitu mesin yang mengalami
kerusakan tertinggi pada bulan Januari — Desember 2021.

3. Data yang digunakan pada penelitian yaitu data downtime pada mesin di

pai Desember 2021.

lmmenghiraukan efek biaya yang, digunakan dalam proses kerusakan

dan perbaikan pada mesin

1.6 Asumsi Penelitian
Adapun untuk asumsi penelitian yang [digunakan dalam penelitian ini adalah

liti D !

maintenance tidak ah. '

%l —
KARAWANG

sebagai berikut:

Selama melakuka

oleh bagian




